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LAPORAN TAHUNAN 

PT BPR MULIA YUGANTA INDONESIA 

TAHUN 2023 

 

PENDAHULUAN 

Laporan Tahunan PT. BPR MULIA YUGANTA INDONESIA  ini disampaikan dan disusun  

dengan maksud untuk memberikan gambaran lengkap mengenai kinerja BPR Mulia Yuganta 

Indonesia dalam kurun waktu satu tahun terhitung mulai tanggal 01 Januari 2023 sampai 

dengan 31 Desember 2023. Terdiri dari Informasi Umum dan Laporan Keuangan Tahunan 

(laporan keuangan akhir tahun BPR yang didasarkan pada standar akuntansi keuangan yang 

berlaku) sesuai dengan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 48/POJK.03/2017 tentang 

Transparansi Kondisi Keuangan Bank Perkreditan Rakyat. 

 

A. INFORMASI UMUM 

PT Bank Perkreditan Rakyat Mulia Yuganta Indonesia disingkat BPR Mulia Yuganta Indonesia 

(dahulu PT Bank Perkreditan Rakyat Margahayu Arthatama) didirikan di Kabupaten 

Bandung Jawa Barat pada tanggal 6 November 2013 berdasarkan Akta Akuisisi No 04 oleh 

Notaris Liana Dewi Sijoatmojo, SH. Akta akuisisi ini dicatat dalam database Sistem 

Administrasi Badan Hukum Kementrian Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia 

pada tanggal 26 November 2013 dengan nomor surat keputusan AHU-AH.01.10-50741 dan 

pada tanggal 16 September 2015 dengan nomor surat S-211/KR.21/2014 PT BPR Margahayu 

Arthatama mendapatkan penetapan izin usaha yang baru dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 

menjadi PT BPR Mulia Yuganta Indonesia (BPR Mulia Yuganta Indonesia). 

 

I. Kepengurusan 

Susunan pengurus BPR Mulia Yuganta Indonesia per 31 Desember 2023 adalah sebagai 

berikut: 
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Komisaris 

Komisaris Utama  :   Budi Setyawan 

Komisaris   :   Syamsudin 

         

Direksi 

Direktur Utama  :   Christianus Endru 

Direktur   :   Sugiharto 

 

Ringkasan Riwayat hidup anggota Dewan Komisaris dan Dewan Direksi 

 Budi Setyawan (Komisaris Utama) 

Warga Negara Indonesia, lulusan Akademi Kepolisian pada tahun 1973 dan lulus 

Perguruan Tinggi Ilmu Kepolisian pada tahun 1981. Pada tahun 2001 sampai dengan 

2003 menjabat sebagai Kapolda Bali. Berdasarkan RUPS BPR Mulia Yuganta 

Indonesia tanggal 6 November 2013, diangkat sebagai Komisaris Utama BPR Mulia 

Yuganta Indonesia, dan berdasarkan RUPS tanggal 2 November 2023 telah dilakukan 

pengangkatan kembali sebagai Komisaris Utama masa jabatan 2023 – 2028. 

 Syamsudin (Komisaris) 

Warga Negara Indonesia, memperoleh gelar Sarjana Ekonomi di Universitas Tadulako 

pada tahun 1984. Mengawali karier di bidang perbankan sebagai pegawai Bank 

Indonesia pada tahun 1979 dan terakhir menjabat sebagai pengawas madya senior 

Bank Indonesia pada tahun 2011. Berdasarkan RUPS BPR Mulia Yuganta Indonesia 

tanggal 6 November 2013, diangkat sebagai Komisaris BPR Mulia Yuganta Indonesia, 

dan berdasarkan RUPS tanggal 2 November 2023  telah dilakukan pengangkatan 

kembali sebagai Komisaris masa jabatan 2023 – 2028. 

 Christianus Endru (Direktur Utama) 

Warga Negara Indonesia, Sarjana Ekonomi lulusan Universitas Kristen Maranatha 

Bandung. Mengawali karir di bidang perbankan di PT BPR Karyajatnika Sadaya dari 

tahun 2007, dan pada tahun 2013 diangkat sebagai Direktur di PT BPR Karyajatnika 

Sadaya.  

Berdasarkan Rapat Umum Pemegang Saham PT BPR Mulia Yuganta Indonesia 

tertanggal 27 Oktober 2016, diangkat sebagai Direktur Utama PT BPR Mulia Yuganta 
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Indonesia dan berdasarkan RUPS tanggal 22 Oktober 2021 telah dilakukan 

pengangkatan kembali sebagai Direktur masa jabatan 2021 – 2026. 

 Sugiharto (Direktur) 

Warga Negara Indonesia, Sarjana Ilmu Politik lulusan Universitas Parahyangan 

Bandung. Mengawali karir di bidang perbankan di PT BPR Mulia Yuganta Indonesia 

dari tahun 2015, kemudian ke PT BPR Gunadhana Mitrasembada dan pada tahun 

2022 diangkat sebagai Direktur Bisnis di PT BPR Mulia Yuganta Indonesia.  

 

II. Kepemilikan 

Pada tahun 2023, tidak terdapat perubahan kepemilikan saham. 

Tahun Modal Dasar 

Modal 

Disetor Pemegang Saham Jumlah Komposisi 

2022 10,000,000,000 6,000,000,000 

Andy Teten 

Soerjono 
5,977 

99,62% 

      Budi Setyawan 23 0.38% 

            

2023 10,000,000,000 6,000,000,000 

Andy Teten 

Soerjono 5,977 99,62% 

      Budi Setyawan 23 0.38% 

 

Ultimate Shareholder  

Pemegang Saham 
Ultimate Shareholder 

Persentase Jumlah 

saham 

Jumlah 

Nominal 

Andy Teten 

Soerjono 5,977 5,977,000,000 99.54% 

 

III. Perkembangan Usaha BPR Mulia Yuganta Indonesia 

a. Riwayat Ringkas Pendirian BPR Mulia Yuganta Indonesia 

PT BPR Mulia Yuganta Indonesia semula PT BPR Margahayu Arthatama didirikan dengan 

Akta Notaris Nomor 1 tanggal 1 Juni 1992, Nyonya Mommy H Soeria Soemantri, SH di 

Bandung dan telah mendapatkan pengesahan dari Menteri Kehakiman Republik Indonesia 
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Nomor C2-7324.HT.01.01.TH92 tanggal 3 September 1992, dan telah mengalami perubahan 

untuk terakhir kalinya dengan Akta Akuisisi PT BPR Margahayu Arthatama, Notaris Liana 

Dewi Sijoatmodjo, SH Nomor 04 Tanggal 6 November 2013 dan telah mendapatkan 

pengesahan dari menteri Hukum dan HAM RI nomor AHU-0111988.AH.01.09 tahun 2013 

tertanggal 26 November 2013, dengan persetujuan Kantor Perwakilan Bank Indonesia 

Wilayah VI Nomor 15/14/DBIP/PBPR/Bd/Rahasia tanggal 11 Oktober 2013 dan 

persetujuan Otoritas Jasa Keuangan Regional 2 Jawa Barat Nomor KEP-39/KR.2.2014 tanggal 

16 September 2014 tentang Penetapan Penggunaan Ijin Usaha atas nama PT Bank 

Perkreditan Rakyat Margahayu Arthatama menjadi ijin usaha atas nama PT Bank Perkreditan 

Rakyat Mulia Yuganta Indonesia. 

b. Ikhtisar data Keuangan 

Tabel Berikut ini menggambarkan Ikhtisar Data Keuangan BPR Mulia Yuganta Indonesia 

untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dan 31 Desember 2023. 

Data Keuangan (dalam ribuan Rp) 2022 2023 

Pendapatan Operasional 3.201.100.961 2.645.559.227 

Beban Operasional 3.638.442.590 3.316.915.852 

Pendapatan Non Operasional 0 0 

Beban Non Operasional 808.872 6.620.869 

Laba (Rugi) sebelum Pajak Penghasilan (438.150.500) (664.735.756) 

Taksiran Pajak Penghasilan 0 0 

Laba (Rugi) Bersih (438.150.500) (664.735.756) 

 

c.  Rasio Keuangan 

Tabel berikut ini menggambarkan Rasio Keuangan BPR Mulia Yuganta Indonesia untuk tahun 

yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dan 31 Desember 2023. 

Rasio Keuangan 2022 2023  

Kualitas Aktiva Produktif (KAP) 8.22% 10.19%  

Kewajiban Penyediaan Modal Minimum (KPMM) 39.46% 34.60%  

Non Performing Loan (NPL Netto) 0.91% 11.21%  

Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif (PPAP) 100% 100%  

Return on Asset (ROA) -1.92% -3.04  
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Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional 

(BOPO) 110.06% 117.65%  

Cash Ratio (CR) 9.99% 29.99%  

Loan to Deposit Ratio (LDR) 82.21% 67.52%  

 

d.  Kredit Bermasalah 

Tabel berikut ini menggambarkan perbandingan jumlah kredit bermasalah terhadap total 

kredit. 

Kolektabilitas 

Jumlah Kredit 

(Rp) Persentase 

Lancar 9.292.238.204 70.40% 

Dalam Perhatian Khusus 1.690.339.932 12.81% 

Kurang Lancar 555.001.810 4.20% 

Diragukan 889.344.404 6.74% 

Macet 771.780.532 5.85% 

Total 13.198.704.882  

 

e.  Perkembangan usaha 

Sampai saat ini belum ada perkembangan usaha yang berpengaruh secara signifikan 

terhadap BPR Mulia Yuganta Indonesia pada periode laporan seperti perluasan jaringan 

kantor baik kantor kas maupun kantor cabang. 

Pada tahun 2023 ini, BPR Mulia Yuganta Indonesia mengalami penurunan pemberian kredit 

dari Rp 15.523.466.252 (netto) menjadi Rp 12.369.503.761. Serta dari segi penghimpunan 

deposito mengalami penurunan dari Rp 16.514.223.138 menjadi Rp 15.975.605.747, 

sehingga pada akhirnya secara keseluruhan mengakibatkan turunnya aset dari Rp 

21.442.298.677 menjadi Rp 19.935.094.236 per posisi 31 Desember 2023 

Dari segi pendapatan dan beban, pendapatan tahun ini menurun dari Rp 3.201.100.961 

menjadi Rp 2.645.559.227, sedangkan beban menurun dari Rp 3.638.442.590 menjadi Rp 

3.316.915.852. Dengan kondisi tersebut, tercatat BPR Mulia Yuganta Indonesia pada tahun 

2023 masih mengalami kerugian sebesar Rp 664.735.756, naik sebesar Rp 226.585.256 dari 

tahun 2022 yang tercatat rugi sebesar Rp 438.150.500. 
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IV. Strategi dan Kebijakan Manajemen 

Penyaluran kredit kepada pengusaha mikro dan kecil tetap menerapkan prinsip kehati-

hatian, sesuai ketentuan yang telah digariskan oleh Otoritas Jasa Keuangan, serta pedoman 

dan kebijakan kredit yang dibuat oleh Direksi. 

Sebagian besar pendanaan BPR Mulia Yuganta Indonesia diperoleh melalui sumber-sumber 

pendanaan jangka pendek seperti Deposito (1 bulan sampai dengan 3 bulan) dan Tabungan. 

Pada umumnya, sebagian besar Deposito yang jatuh tempo selalu diperpanjang oleh 

Deposan, sehingga sumber dana pada BPR Mulia Yuganta Indonesia menjadi relatif stabil. 

Namun demikian, kiranya untuk ke depan perlu juga dicari sumber pendanaan Deposito yang 

berjangka lebih panjang (6 bulan sampai dengan 12 bulan). 

Pada tahun 2023 ini, BPR Mulia Yuganta Indonesia juga memfokuskan upaya pada 

penurunan kredit non lancar dengan cara melakukan pembinaan terhadap debitur 

bermasalah agar kreditnya kembali lancar, mengirimkan surat peringatan pada debitur-

debitur yang melakukan tunggakan, meningkatkan kualitas dan kuantitas penagihan, 

penyerahan agunan untuk dijual dengan kesepakatan kedua belah pihak, penyelamatan 

kredit bermasalah, menciptakan peluang pasar di segmen konsumen, maupun solusi terakhir 

berupa penghapusbukuan dengan tetap mengupayakan penagihan terhadap kredit yang 

telah dihapusbukukan.  

Untuk meminimalisir risiko kredit bermasalah, BPR Mulia Yuganta Indonesia melakukan 

penyisihan penghapusan aktiva produktif berdasarkan penilaian atas kredit dalam kategori 

kredit lancar, kurang lancar, diragukan, dan macet sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan 

oleh Otoritas Jasa Keuangan. Kebijakan BPR Mulia Yuganta Indonesia adalah mengalokasikan 

sumber dana secara efisien dan untuk menjaga posisi yang prudent antara modal BPR Mulia 

Yuganta Indonesia dan risiko transaksi usaha dengan cara tidak memberikan pinjaman yang 

terkonsentrasi baik pada satu peminjam maupun industri tertentu yang akan meningkatkan 

risiko kredit dan akan berdampak negatif pada kinerja keuangan BPR Mulia Yuganta 

Indonesia. 

Dalam menjalankan kegiatan usahanya sebagai Bank Perkreditan Rakyat, selama tahun 2023 

ini telah dilakukan manajemen risiko yang mencakup identifikasi risiko dan pengendalian 

risiko sebagai berikut: 
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a. Risiko Kredit 

Penerapan manajemen risiko kredit diawali dengan menerbitkan SOP dan Pedoman 

Kebijakan pemberian kredit yang sehat maupun Surat Keputusan Direksi sebagai 

panduan untuk melakukan kegiatan operasional penyaluran kredit.  

Portofolio aset yang mengandung risiko kredit adalah kredit yang diberikan yang 

merupakan porsi terbesar dalam neraca, maupun juga penempatan dana pada bank 

lain. 

Sebagai langkah pengendalian risiko kredit, maka Direksi telah menerapkan hal-hal 

sebagai berikut: 

1. Menetapkan dan mengimplementasikan kebijakan risiko kredit serta 

mengembangkan prosedur identifikasi, pengukuran, pemantauan, dan 

pengendalian risiko kredit.  

2. Bertanggung jawab agar seluruh aktivitas penyediaan dana dilakukan sesuai 

dengan kebijakan manajemen risiko kredit. 

3. Memastikan penerapan manajemen risiko kredit dilakukan secara efektif 

4. Memastikan adanya pemisahan fungsi tugas satuan kerja operasional terkait 

pemasaran, analisis dan persetujuan kredit, dan administrasi kredit. 

Dalam rangka proses persetujuan kredit, Komite Kredit harus mempertimbangkan 

dan mendokumentasikan berbagai faktor diantaranya: 

1. Tujuan kredit dan sumber pembayaran angsuran 

2. Analisis kemampuan pembayaran debitur 

3. Kemampuan bisnis dan kondisi lapangan usaha debitur 

4. Persyaratan kredit termasuk perjanjian kredit yang dirancang untuk 

mengantisipasi adanya perubahan eksposur risiko debitur di masa yang akan 

datang. 

b. Risiko Operasional 

Dalam menjalankan kegiatan operasionalnya, risiko operasional ini merupakan salah 

satu risiko yang paling berpotensi menimbulkan kerugian. Risiko operasional ini muncul 

baik karena kesalahan yang dilakukan oleh karyawan sebagai akibat dari kurangnya 

kecakapan, moral dari sumber daya manusia, dan fraud, termasuk kelemahan pada 

penerapan kebijakan, sistem maupun prosedur yang berlaku.  
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Untuk meminimalkan risiko operasional, manajemen telah menempuh langkah-langkah 

sebagai berikut: 

- Standar Operasional Prosedur untuk seluruh kegiatan operasional di BPR Mulia 

Yuganta Indonesia. 

- Asuransi Cash In Safe dan Asuransi Cash In Transit untuk pengamanan terhadap uang 

kas yang disimpan di brankas maupun setoran dalam perjalanan menuju ke Bank 

Umum. 

- Penunjukkan pejabat eksekutif Pemeriksaan Internal dengan tujuan dapat melakukan 

pemeriksaan terhadap seluruh kegiatan operasional di BPR Mulia Yuganta Indonesia 

dan dapat memberikan masukan untuk segera dilakukan langkah perbaikan apabila 

telah terjadi penyimpangan dari prosedur yang telah ditetapkan. 

c. Risiko Kepatuhan 

Risiko kepatuhan merupakan risiko akibat BPR tidak mematuhi dan atau tidak 

melaksanakan peraturan perundang-undangan dan ketentuan lain termasuk Risiko akibat 

kelemahan aspek Hukum. 

Risiko kepatuhan yang diterapkan di BPR Mulia Yuganta Indonesia, dilakukan dengan cara 

monitoring terhadap kepatuhan pada regulasi terbaru baik itu berupa undang-undang, 

peraturan menteri, peraturan Otoritas Jasa Keuangan, dan dinilai dampaknya bagi 

perusahaan.   

d. Risiko Likuiditas 

Risiko likuiditas yang diterapkan di BPR Mulia Yuganta Indonesia, dilakukan dengan cara 

monitoring terhadap rasio-rasio di antaranya rasio aset likuid terhadap total aset, aset 

likuid terhadap kewajiban lancar, kredit yang diberikan terhadap total dpk, penabung 

terbesar terhadap DPK, serta pendanaan non inti terhadap total pendanaan.  

 

V.  Laporan Manajemen 

a.  Struktur organisasi BPR Mulia Yuganta Indonesia 

Struktur organisasi BPR Mulia Yuganta Indonesia dapat dilihat sebagai berikut: 
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b. Aktivitas Utama 

Bank Perkreditan Rakyat sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang nomor 7 tahun 

1992 tentang Perbankan sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang No. 10 tahun 

1998 mempunyai aktivitas menghimpun dana masyarakat melalui tabungan dan deposito 

dan menyalurkannya kembali kepada masyarakat melalui kredit. 

Pemberian kredit dititikberatkan pada UMKM dengan pangsa pasar terbesar pada sektor 

bukan lapangan usaha lainnya. 

c.  Teknologi Informasi 

BPR Mulia Yuganta Indonesia sejak bulan September 2015 menggunakan system core 

banking baru yang bernama Aplikasi Retail Bank (ARB) dari vendor Sinergi Prakarsa Utama. 

Diharapkan dengan menggunakan system core banking yang baru ini, dapat menunjang 

kegiatan operasional dan bisnis di BPR Mulia Yuganta Indonesia serta mampu mendukung 

penyediaan laporan-laporan untuk kepentingan pengawasan dari Otoritas Jasa Keuangan. 
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Pada tahun 2017, telah ditambahkan modul aplikasi Sistem Layanan Informasi Keuangan 

yang akan menggantikan modul Sistem Informasi Debitur dan modul Anti Pencucian Uang 

dan Pencegahan Pendanaan Terorisme.  

Pada tahun 2023, sedang dilakukan pengembangan sistem informasi berupa penyesuaian 

Standar Akuntansi Keuangan Entitas Privat .  

d.  Perkembangan dan Target Pasar 

BPR Mulia Yuganta Indonesia menyalurkan kredit modal kerja kepada mereka yang memang 

menurut penilaian dan analisa kredit layak untuk memperoleh penyaluran dana. 

Target pasar penyaluran kredit BPR Mulia Yuganta Indonesia untuk tahun 2023 tetap sama 

dengan tahun-tahun sebelumnya yaitu sektor usaha UMKM sesuai dengan urutan pangsa 

pasar terbesar yaitu pada sektor : 

Sektor ekonomi Rekening 

Baki Debet 

(Ribuan Rp) 

Bukan Lapangan Usaha – Lainnya 175 5.060.403.705 

Perdagangan Besar Makanan dan 

Minuman 6 914.587.240 

Konstruksi gedung lainnya 4 812.838.619 

Angkutan darat lainnya 3 542.617.292 

 

Sedangkan menurut jenis penggunaannya pada posisi 31 Desember 2023 dapat di 

gambarkan sebagai berikut: 

 

Jenis Penggunaan Rekening 

Baki Debet 

(Ribuan Rp) 

Modal Kerja 128 7.990.052.081 

Kredit Investasi 2 78.882.558 

Kredit Pemilikan Kendaraan 2 69.366.538 

Kredit Konsumsi 175 4.915.787.076 

 

Hal ini merupakan salah satu upaya dari BPR Mulia Yuganta Indonesia untuk melayani 

masyarakat kecil di sekitar wilayah kantor BPR Mulia Yuganta Indonesia. Target pasar UMKM 

ini akan tetap kami pertahankan dengan pertimbangan antara lain sebagai berikut: 

1. UMKM memiliki prospek usaha yang baik, pangsa pasarnya masih terbuka luas serta layak 

untuk dibiayai. 
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2. Karakteristik bisnis sektor UMKM yang menjadi target pasar mempunyai daya tahan 

terhadap krisis ekonomi global seperti sekarang ini dan cenderung stabil. 

3. Turut serta mendukung program pemerintah untuk mengembangkan sektor usaha UMKM  

di tanah air terutama di Kota dan Kabupaten Bandung 

Sedangkan target penghimpunan dana berdasarkan potensi dan perputaran dana di lokasi 

usaha  dan lingkungan masyarakat dimana kantor BPR Mulia Yuganta Indonesia berada. 

 

e.  Jumlah, Jenis, dan Lokasi Kantor 

Hingga akhir tahun 2023, BPR Mulia Yuganta Indonesia baru memiliki satu kantor yang 

berstatus sebagai kantor pusat dengan lokasi di Jalan Soekarno Hatta 509 Bandung. 

f. Jaringan Kerja dan Mitra Usaha 

Jaringan kerja BPR Mulia Yuganta Indonesia meliputi kotamadya dan kabupaten Bandung 

serta daerah sekitarnya yang masih berbatasan langsung, sedangkan mitra usaha yang sudah 

terjalin adalah dengan beberapa Bank Umum seperti Bank Central Asia, Bank Jabar Banten, 

Bank Mandiri, dan Bank Permata. 

g.  Sumber Daya Manusia 

Tabel berikut ini menggambarkan jumlah karyawan BPR Mulia Yuganta Indonesia 

berdasarkan jabatan dan tingkat pendidikan. 

Jabatan Jumlah Pendidikan 

Direktur Utama 1 S1 

Direktur Bisnis 1 S1 

Pembukuan 1 D3 

Kasir 1 S1 

CS Tabungan dan Deposito 1 D3 

Analis Kredit dan surveyor 1 D3 

Administrasi Kredit 1 D3 

Internal Audit 1 D3 

Marketing 5 SMA 

Kolektor 1 D3 

Kepala Operasional 1 S1 

Manajer Funding 1 S1 
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BPR Mulia Yuganta Indonesia sangat memperhatikan kualitas Sumber Daya Manusia yang 

merupakan asset bagi perusahaan. Untuk meningkatkan potensi SDM, BPR Mulia Yuganta 

Indonesia aktif dalam memberikan training-training yang dilakukan secara intern maupun 

pelatihan-pelatihan dari pihak ekstern dari Bank Indonesia dan Otoritas Jasa Keuangan. 

h.  Kebijakan Pemberian Gaji, Tunjangan, dan Fasilitas Lainnya. 

BPR Mulia Yuganta Indonesia memberlakukan kebijakan pemberian gaji, tunjangan, dan 

fasilitas lainnya kepada anggota Direksi dan Dewan Komisaris sewajarnya sesuai dengan 

ketentuan dan diterapkan pada RUPS (Rapat Umum Pemegang Saham).  

 

B. LAPORAN KEUANGAN TAHUNAN 

Sebagai kelengkapan dan bagian dari laporan tahunan BPR Mulia Yuganta Indonesia tahun 

2023 maka kami sampaikan juga Laporan Keuangan Tahunan 2023 yang telah diaudit oleh 

Kantor Akuntan Publik, dalam hal ini kami menggunakan jasa Kantor Akuntan Publik Dra. 

Yati Ruhiyati. 

Demikian Laporan Tahunan untuk tahun 2023 ini kami sampaikan, atas perhatian dan 

kerjasamanya kami ucapkan terima kasih. 

 

Bandung, 30 April 2024 

PT. BPR MULIA YUGANTA INDONESIA 

 

 

 

Christianus Endru    

Direktur Utama    
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